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HUBUNGAN ANTARA KEMANDIRIAN DENGAN 
KEMATANGAN KARIR PADA MAHASISWA DIPLOMA III 

POLITEKNIK X PALEMBANG ANGKATAN 2014

Awalia Lestari', Marisya Pratiwi2, Maya Puspasari3

INTISARI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kemandirian dengan 
kematangan karir pada mahasiswa Diploma III Politeknik X Palembang angkatan 2014. 
Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara kemandirian dengan kematangan karir 
pada mahasiswa Diploma III Politeknik X Palembang angkatan 2014.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Diploma III Politeknik X angkatan 2014 
sebanyak 266 orang. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan penyebaran 
skala kemandirian dan skala kematangan karir. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik nonprobabilily sampling. Hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
Spearman Rank.

Hasil analisis data penelitian dengan teknik Spearman Rank menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara kemandirian dengan kematangan karir pada mahasiswa 
Diploma III Politeknik X Palembang angkatan 2014 dengan r=0,352 dan p =0,000 (p<0,05). 
Dengan demikian hipotesis diterima.

Kata Kunci: Kemandirian, Kematangan Karir, Mahasiswa Diploma III 
1. Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
2,3. Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya



THE RELA TIONSHIP BETWEN A UTONOM Y AND CAREER MA TURITY O F 
STUDENT DIPLOMA J11IN POLITEKNIK X PA LEMBANG CLASS O F 2014

r.
'i

Awalia Lestari1, Marisya Pratiwi2 dan Maya Puspasari3'

ABSTRACT
■

' This study aims t o determine the relationship between Autonomy and Career Maturity 
ofsludent diploma III in politeknik x palembang class of 2014. The hypothesis is that there is 
relationship between Autonomy and Career Maturity of student diploma III in Politeknik X 
Palembang class of 2014.

The subjects were 266 student Diploma III in Politeknik X Palembang branch of 
2014. Data collection method used in this study is Autonomy seal e and Career Maturity 
scale. Nonprobabilily sampling method was usedfor data collected. The result were analyzed 
using Spearman Rank.

The resu/ts of the study showed that there was a significant relationship between 
Autonomy and Career Maturity of student Diploma III in Politeknik X Palembang class of 
2014 with a value of r=0,352 and p=0,000 (p<0,05). Therefore, the hypothesis can be 
accepted.

Keywords : Autonomy, Career Maturity
\Students at Study Program of Psychology, Faculty ofMedicine, University of Sriwijaya 
2,3Lecturer at Study Program of Psychology, Faculty ofMedicine, University of Sriwijaya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

rentang beberapa dekade terakhir, perkembangan dunia semakin lama 

bukti nyata terhadap perkembangan tersebut adalah

Dalam

semakin pesat. Salah satu 

berlakunya kesepakatan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) atau pasar bebas 

ASEAN pada tahun 2015 yang lalu. Adanya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ini,

Indonesia sangat mengharapkan banyak manfaat yang dapat membantu perkembangan 

ekonomi masyarakat, salah satunya adalah penciptaan lapangan keija yang lebih 

banyak. Hal ini dimaksudkan karena Indonesia saat ini memiliki jumlah pengangguran 

yang cukup tinggi. Berikut adalah gambaran survei tingkat pengangguran di Indonesia 

yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dari tahun 2014 hingga 2017:

7,8

7,6

7,4

7,2

♦7

6,8

6,6
2014 2015 2016 2017

Gambar 1.1. Tingkat Pengangguran di Indonesia Tahun 2014-2017 
Sumber: uSusn Pusat Statistik (SPS)

Berdasarkan survei diatas, terlihat bahwa terjadi penurunan tingkat pengangguran 

di Indonesia pada rentang tahun 2015-2016, yaitu hanya sekitar 530.000 orang atau 

sekitar 6,9%. Sedangkan, untuk rentang 2016-2017 hanya terjadi penurunan sebanyak 

0,7%. Melanjuti tingkat pengangguran di Indonesia tersebut, menurut survei dari Badan
1



2

Pusat Statistik (BPS) di Indonesia pada tahun 2017, salah satu pengangguran terbanyak 

berasal dari lulusan Diploma dengan persentase 7,22%, dimana untuk tingkat perguruan 

tinggi, lulusan Diploma menduduki peringkat teratas sebagai tingkat pengangguran 

tertinggi disusul lulusan Sarjana yang memiliki persentase pengangguran sebanyak 

6,24%. Melihat persentase tersebut, bukan tidak mungkin angka pengangguran itu akan 

meningkat kembali di kemudian hari apabila masyarakat Indonesia tidak sigap 

menanggapinya, khususnya untuk yang memiliki persentase tinggi seperti lulusan 

Diploma.

Diploma merupakan salah satu keterangan resmi kelulusan yang diberikan oleh 

perguruan tinggi kepada mahasiswa yang telah menyelesaikan masa pendidikan

tertentu. Masa pendidikan perguruan tinggi ini lebih pendek dibanding Sarjana, yaitu

satu hingga tiga tahun. Syarat untuk menyelesaikan pendidikan ini adalah dengan

menyelesaikan karya ilmiah yang disebut tugas akhir. Banyak sekali tingkatan dalam

Diploma, salah satunya adalah Diploma III. Diploma III ditempuh selama enam

semester pendidikan. Di dalam proses belajar, lulusan Diploma 111 memiliki kurikulum 

dengan bobot 60 persen praktek dan 40 persen teori. Berbeda dengan lulusan saijana, 

dimana kurikulumnya terdin atas 60 persen teori dan 40 persen praktek.

Oleh karena itu, lulusan Sarjana lebih diarahkan ke bidang riset dan disiapkan 

untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi sedangkan lulusan Diploma 111 lebih 

diarahkan untuk bekerja karena sudah memiliki berbagai keahlian yang telah diperoleh 

dari pendidikannya. Dalam menghadapi dunia kerja yang sudah sangat kompetitif 

sekarang, tentu saja mahasiswa diploma harus mulai merencanakan karir seperti 

yang akan mereka tempuh sesuai dengan pendidikan yang telah mereka pilih.

apa
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(Kaswan, 2014) menyebutkan pengertian karir sebagai pola 

pengalaman yang terkait dengan pekerjaan, misalnya; posisi pekerjaan, kewajiban 

pekerjaan, membuat keputusan dalam pekerjaan dan interpretasi subjektif mengenai 

peristiwa yang berkaitan dengan pekerjaan, serta aktivitas sepanjang rentang masa 

hidup seseorang. Menurut Munandir (Gonzales, 2008) menyatakan bahwa karir erat 

kaitannya dengan pekerjaan dan memutuskan pilihan karir merupakan proses yang 

panjang dan menjadi bagian perkembangan individu. Dari pengertian diatas, dapat 

disimpulkan karir merupakan suatu proses sepanjang hidup seseorang dalam 

merencanakan dan mengambil keputusan terhadap tujuan hidupnya yang memiliki 

makna lebih luas daripada pekerjaan.

Greenhaus

Karir disini bukan saja mencakup pekerjaan apa yang akan dipilih, melainkan

keputusan apa saja yang akan mereka lakukan untuk mencapai tujuan utama di dalam

karir mereka, sehingga keputusan-keputusan ini akan berlangsung secara terus-menerus

terhadap individu. Seperti yang diungkapkan oleh Widjaja (Susantoputri, dkk, 2014)

yang mengatakan bahwa karir berlangsung secara terus menerus dan setiap individu 

selalu dihadapkan dengan keputusan-keputusan karir.

Dalam karir sendiri, terdapat tahap-tahap perkembangan karir, yaitu tahap 

eksplorasi, tahap establisment, tahap maintenance, tahap disengagemenf. Para 

mahasiswa Diploma III merupakan salah satu sekumpulan individu yang akan mulai 

membuat keputusan untuk karir mereka. Dalam tahapan perkembangan karir, 

mahasiswa Diploma III ini sedang memasuki tahapan ekplorasi dimana individu dalam 

tahap ini berupaya mengidentifikasi jenis pekeijaan yang menarik minat mereka, 

dihadapkan pilihan apakah mereka akan langsung bekerja atau melanjutkan pendidikan 

mereka ke jenjang yang lebih tinggi, serta mencari informasi tentang pekeijaan dan
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karir yang diinginkan. Hal ini perlu dilakukan demi perkembangan karir mereka secara 

terus-menerus, sehingga mencapai kematangan karir.

Menurut Zunker (2012) kematangan karir adalah proses pengembangan yang 

berkesinambungan dan menyajikan karakteristik dan 

diidentifikasikan yang penting untuk pengembangan karir, dimana karakteristik 

kematangan karir ini meliputi pengetahuan tentang informasi pekeijaan, dan 

keterampilan perencanaan serta pengambilan keputusan. Dalam hubungannya dengan 

definisi tersebut, para mahasiswa Diploma III tentu saja sudah mulai dihadapkan 

dengan keputusan-keputusan yang akan mereka ambil untuk karir mereka. Keputusan 

tersebut bisa mereka ambil dari berbagai sudut pandang yang pada akhirnya membuat 

mereka memilih satu jalan yang akan mereka lakukan setelah menyelesaikan 

pendidikan Diploma III. Berikut merupakan data yang diambil oleh peneliti di salah 

satu Politeknik Negeri X tingkat Diploma III di Palembang. Data ini diambil terhadap 

tiga angkatan, masing-masing angkatan disebar sebanyak 30 responden, sehingga 

jumlah keseluruhan data adalah 90 responden.

ciri khas yang dapat

30

25

H20

15 2014
10

5 
0

Ingin bekerja selelah 
kuliah

■ 2015

2016

Pengambilan Kesesuaian antara 
keputusan karir atas pilihan karir terhadap 

pilihan sendiri jurusan kuliah yang 
dijalani

Grafik 1.2. Survei terhadap mahasiswa Diploma 111 terkait kematangan karir
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data responden yang didapat, mahasiswa yang ingin langsung bekerja 

menyelesaikan pendidikan Diploma pada angkatan 2014 sebanyak 21%, 

angkatan 2015 sebanyak 24%, dan angkatan 2016 sebanyak 22%. Kemudian, terhadap 

pengambilan keputusan karir atas pilihan sendiri, angkatan 2015 memiliki persentase 

tertinggi yaitu 26% dan angkatan 2014 memiliki persentase terendah yaitu 18%. 

Terakhir, terkait studi kuliah individu yang sudah sesuai dengan pilihan karir mereka 

angkatan 2014 memiliki persentase terendah sebanyak 22%, sedangkan persentase 

tertinggi dimiliki oleh angkatan 2016 sebanyak 28%. Dari hasil data tersebut, dapat 

terlihat bahwa kematangan karir yang dimiliki oleh angkatan 2014 jauh lebih rendah 

dibandingkan persentase data dari angkatan lainnya, padahal angkatan 2014 merupakan 

angkatan tertua yang tidak lama lagi akan menyelesaikan pendidikan mereka.

Dari 90

setelah

Menurut Patton dan Creed (Susantoputri, dkk, 2014) mengatakan bahwa salah

satu faktor yang mempengaruhi kematangan karir seseorang adalah kemampuan

memutuskan pilihan karir. Crites (1978, dalam Walker, 2010) mengatakan individu

yang membuat pilihan karir sendiri cenderung memiliki kematangan karir yang lebih 

tinggi. Studi terkait dari Blustein (Gibson, 2006) menemukan bahwa ada hubungan 

positif antara pengambilan keputusan karir terhadap kemandirian seseorang. Oleh 

karena itu, kematangan karir individu dapat ditunjang oleh kemandirian, karena 

individu yang memiliki kematangan karir yang baik dicurigai adalah individu yang 

dapat mengambil keputusan karir sendiri sehingga dapat dikategorikan sebagai individu 

yang mandiri.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemandirian adalah suatu keadaan dapat 

berdiri sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. Nurhayati (Asiyah, 2013) 

kemandirian merupakan unsur-unsur yang ada didalam diri seseorang tentang tanggung
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mengambil keputusan sendiri, dan berani mengambil risikojawab, percaya diri, mampu

keputusan yang dipilih, bebas bertindak, tanpa terpengaruh oleh lingkungan, serta 

kebutuhan sendiri. Mahasiswa Diploma III yang mandiri akan

atas

mampu mengatur

memutuskan pendapatnya sendiri apapun yang akan dilakukan untuk karir mereka 

tanpa bergantung kepada pendapat dan keputusan orang lain.

Menurut Santrock (2007) secara bersamaan aspek yang terkait dengan 

perkembangan suatu identitas pada masa remaja dan dewasa awal adalah kemandirian. 

Mahasiswa diploma yang sedang menjalani pendidikan mereka memiliki usia yang 

tergolong dalam kategori remaja akhir menuju dewasa awal, sehingga mereka 

merupakan individu yang sedang dalam masa puncak pengembangan kemandirian.

Menurut Chickering dan Reisser (Gibson, 2006) mengatakan pengembangan 

kemandirian dianggap penting dalam proses kematangan karir yang dicapai individu

selama masa kuliah. Menurut Havighurst (Yusuf, 2011) menambahkan bahwa memilih

dan mempersiapkan karir merupakan tugas perkembangan yang penting bagi individu

yang perlu diselesaikan dengan baik, karena dapat memengaruhi masa depan individu

dan sebagai persiapan untuk menghadapi masa dewasa.

Penelitian yang dilakukan oleh Wanda Gibson dari Universitas Georgia pada 

tahun 2006 yang meneliti tentang kematangan karir, perilaku mandiri, dan interaksi 

sosial terhadap mahasiswa atlet ini mengatakan bahwa individu yang menganggap 

mandiri itu penting, sangat logis untuk dipercaya bahwa, ketika individu menentukan 

pilihan sendiri , ini sangat mempengaruhi kematangan karir individu. Hal ini diperkuat 

dengan keyakinan individu terhadap kuliah yang merupakan tempat dimana individu 

dipersiapkan untuk pekerjaan di masa depan. Individu harus mencari kesempatan untuk
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belajar tentang dunia bekerja, mengeksplorasi pilihan, dan membuat pilihan yang 

realistis tentang karir.

Untuk membuktikan lebih jelas, peneliti melakukan pengambilan data mengenai 

kemandirian berdasarkan aspek-aspek kemandirian Suhaman (2012) kepada salah satu 

Politeknik Negeri X di Palembang. Angket tersebut disebar kepada seluruh angkatan 

masih aktif berkuliah disana, yaitu angkatan 2014, 2015, dan 2016. Peneliti 

menyebar angket secara merata kepada masing-masing 30 mahasiswa untuk setiap 

angkatannya, sehingga peneliti mendapatkan 90 tanggapan. Hasil keseluruhan data 

tersebut dapat dijelaskan di bawah ini:

yang

30
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20
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■ 201510
20165 !

t0
Telah melakukan Inisiatif untuk bertindak
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Mengendalikan 
aktivitas yang 

dilakukan

Grafik 1.3. Survei terhadap mahasiswa Diploma III terkait kemandirian

Berdasarkan tabel di atas, dari 90 data responden seluruh angkatan, terkait 

terhadap mahasiswa yang telah melakukan perencanaan pada pilihan karimya, angkatan 

2016 memiliki persentase tertinggi yaitu 23%, sedangkan angkatan 2014 memiliki 

persentase terendah yaitu 14%. Kemudian, terkait mahasiswa yang memiliki inisiatif 

untuk bertindak sendiri terhadap pilihan karir mereka terlihat angkatan 2015 memiliki 

persentase tertinggi yaitu 31%, sedangkan angkatan 2014 memiliki persentase terendah 

yaitu 24/o. Terakhir, tentang pengendalian sendiri atas aktivitas yang dilakukan oleh
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mahasiswa, angkatan 2016 memiliki persentase tertinggi yaitu 30%, sedangkan 

angkatan 2015 memiliki persentase terendah yaitu 23%. Secara keseluruhan, angkatan 

2014 juga memiliki kecenderungan persentase yang lebih kecil daripada angkatan 

lainnya, mengingat angkatan 2014 adalah angkatan tertua saat ini di Politeknik X 

Palembang tersebut.

Hal ini berbanding terbalik dengan literatur penelitian yang dilakukan terhadap 

variabel kematangan karir dan variabel demografis (misalnya., usia, jenis kelamin, ras), 

menurut Kornspan dan Etzel (2001, dalam Hensey, 2015) yang mengungkapkan 

variabel demografis sangat berpengaruh dalam menjelaskan tingkat kematangan karir 

seseorang. Lebih spesifik, penelitian Bright dan Earl (2003) menunjukkan bahwa usia 

memainkan peran penting dalam kematangan karir, dimana hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa mahasiswa tahun terakhir memiliki tingkat kematangan karir yang 

lebih tinggi daripada mahasiswa tahun pertama.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil survei tiga angkatan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, peneliti memilih angkatan 2014 sebagai subjek dalam penelitian ini. 

Dimana gambaran terhadap kemandirian, pengambilan keputusan karir, serta 

kematangan karir pada angkatan 2014 cenderung memiliki persentase kecil 

dibandingkan kedua angkatan lainnya. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 

dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara 

kemandirian dengan kematangan karir pada mahasiswa Diploma III di Politeknik X 

Palembang angkatan 2014.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: apakah ada hubungan antara kemandirian dengan kematangan karir pada 

mahasiswa Diploma III Politeknik X Palembang angkatan 2014?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemandirian dengan

kemalangan karir pada mahasiswa Diploma III Politeknik X Palembang angkatan

2014.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teori dan referensi 

terhadap penelitian selanjutnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan psikologi 

perkembangan dan pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Politeknik X Palembang

Sebagai bahan masukan dan dapat digunakan sebagai upaya untuk membantu 

peningkatan persiapan karir para mahasiswa setelah kelulusan 

menghasilkan lulusan yang produktif, misalnya dengan mengadakan seminar dan

dan upaya
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memberikan pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan terkait 

persiapan karir para mahasiswa yang akan segera menyelesaikan pendidikan.

edukasi untuk

b. Bagi Mahasiswa Diploma III angkatan 2014

Sebagai bahan masukan untuk para mahasiswa dalam upaya untuk persiapan 

mereka menjelang kelulusan agar dapat memilih langkah yang tepat untuk karir 

mereka kedepannya, misalnya mulai mencari tahu pekerjaan apa yang diinginkan 

serta cara untuk mewujudkannya, dan kemampuan apa saja yang harus ditingkatkan 

atau ditambah agar persiapan yang dilakukan semakin matang.

c. Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian dengan 

metode dan variabel yang berbeda, serta menjadi pembanding akan hasil penelitian 

satu dengan penelitian lainnya.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelusuran terhadap judul penelitian, setidaknya terdapat beberapa

judul penelitian yang berkaitan:

Penelitian tentang Hubungan antara kemandirian terhadap kematangan karir pada 

siswa kelas XII Depok, Sleman. Ini adalah salah satu skripsi yang dibuat oleh 

mahasiswa Universitas Sanata Dharma Yogyakarta pada tahun 2016. Hasilnya, 

menunjukkan terdapat hubungan antara kemandirian terhadap kematangan karir. 

Skripsi ini memiliki kesamaan variabel dengan penelitian yang sedang dilakukan 

peneliti. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan tempat penelitian, subjek penelitian 

pada penelitian ini juga berbeda yaitu siswa SMK. Penelitian ini juga memiliki
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perbedaan dalam fenomena penelitian. Penelitian sebelumnya fenomenanya tentang 

siswa SM K yang seharusnya disiapkan untuk bekerja setelah lulus, namun nyatanya 

lebih banyak memilih untuk melanjutkan perkuliahan. Sedangkan, pada penelitian ini 

peneliti ingin melihat mahasiswa politeknik angkatan tertinggi yang cenderung 

mamiliki kemandirian dan kematangan karir yang lebih rendah dibanding angkatan 

dibawahnya. Ini didapatkan dari hasil survei awal pada mahasiswa angkatan tertinggi 

(senior) di Politeknik Negeri X tersebut.

Penelitian tentang The Career Maturily, Aulonomous Behaviours, And Social 

Interactions OJ' College Alhletes. Ini adalah disertasi yang dilakukan oleh Wanda 

Gibson pada tahun 2006 dari Universitas Georgia. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kematangan karir atlet perguruan tinggi dan membuat beberapa 

perbandingan antara divisi dan tingkat persaingan. Studi ini juga meneliti dua variabel 

yang diyakini mempengaruhi kematangan karir, yaitu interaksi sosial dan perilaku

mandiri. Hasil penelitian ini adalah kemadirian dan inetraksi sosial memberikan

pengaruh terhadap kematangan karir. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti terletak pada variabel. Penelitian ini memiliki tiga variabel peneltian yaitu 

kematangan karir, kemandirian dan interaksi sosial. Kemudian, subjek penelitian dalam 

penelitian ini juga berbeda dimana subjek penelitian ini adalah mahasiswa atlet dari 

berbagai perguruan tinggi dan tingkat divisi klub. Lebih lanjut, penelitian ini melihat 

perbandingan tingkat divisi dan tingkat persaingan yang ada pada mahasiswa atlet.

Penelitian tentang Kemandirian dan Motivasi Berprestasi Madrasah Aliyah Sunan 

Pandanaran Sleman. Jurnal ini di buat pada tahun 2012 dari Universitas Sarjanawiyata 

Taman Siswa Yogyakarta.Hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan yang positif 

antara motivasi berprestasi dengan kemandirian. Jurnal ini memiliki satu variabel
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penelitian yang sama yaitu kemandirian. Namun, penelitian ini menghubungkan antara 

kemandirian terhadap variabel motivasi berprestasi.

Penelitian tentang Hubungan Antara Efikasi Diri Karir Dengan Kematangan 

Karier Pada Remaja Di Daerah Kota Tangerang. Jurnal ini dibuat pada tahun 2014 oleh 

Susantoputri, Maria Kristina, dan Willian Gunavvandari Universitas Kristen Krida 

Wacana. Hasil penelitian ini adalah adanya korelasi yang positif antara efikasi karir 

terhadap kematangan karir, yang memiliki arti searah yaitu semakin tinggi efikasi karir

ini memiliki satuseseorang maka semakin tinggi pula kematangan karir tersebut.Jurnal 

variabel yang berbeda dengan variabel penelitian yang akan dilakukan peneliti dimana

variabel kematangan karir diteliti dalam hubungan dengan variabel efikasi diri karir.

Penelitian tentang Perbedaan Kematangan Karir Siswa Ditinjau dari Jenis

Sekolah. Jurnal ini dibuat pada tahun 2013 oleh Ines Dian Prahesty dan Olievia

Prabandini dari Universitas Negeri Semarang. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan

terdapat perbedaan antara kematangan karir siswa ditinjau dari jenis sekolah. Jurnal ini

hanya menggunakan satu variabel penelitian dimana jurnal ini melihat perbedaan

kematangan karir antara siswa SMA dan SMK.

Penelitian tentang Evidence-Responsiveness and Autonomy dibuat pada tahun 

2012. Penelitian ini dilakukan oleh Steven Weimer yang berasal dari Arkansas State 

University, USA. Hasil dari penelitian ini adalah setiap individu akan mengambil reaksi 

bebas mereka secara mandiri sehingga dapat beradaptasi dengan perubahan di dalam 

kehidupan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk melihat respon bebas individu 

mandiri terhadap perubahan dalam hidup mereka. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian ini hanya sama pada satu variabel penelitian yaitu Autonomy

secara

atau
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kemandirian. Dimana, variabel kemandirian ini dihubungkan dengan kemampuan

bereaksi.

Tidak ada penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan variabel, subjek, dan 

tempat penelitian terhadap penelitian yang akan dilakukan yaitu hubungan antara 

kemandirian terhadap kematangan karir pada Mahasiswa Diploma III X Palembang. 

Oleh karena itu, keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan 

asas-asas keilmuan yaitu, kejujuran, rasional, objektif, serta terbuka. Hal ini sangat

penting dalam proses menemukan kebenaran ilmiah yang bersifat membangun.
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